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Tuberkulosis merupakan salah satu prioritas utama masal ah kesehatan saat ini dengan jumlah kasus yang
diobati dan dilaporkan di Indonesia masih dibawah target nasional pada tahun 2021. Angka keberhasilan
pengobatan tuberkulosis di Kota Kupang dilaporkan dalam empat tahun terakhir belum tercapai secara
optimal. Salah satu faktor ketidakberhasilan minum obat disebabkan karena jangka waktu minum obat yang
lama yang memungkinkan untuk terjadi ketidakpatuhan dalam minum obat. K etidakpatuhan dalam minum
obat dapat menyebabkan kegagalan dalam pengobatan, pengobatan ulang maupun resisten terhadap obat.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan determinan sosial dan literasi kesehatan dengan
kepatuhan minum obat penderita tuberkulosis di Kota Kupang. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain cross sectional yang dilakukan pada penderita tuberkul osis yang sedang menjalani
pengobatan di puskesmas di Kota Kupang. Data dikumpulkan dengan cara pengisian kuesioner secara online
(self administered survey) pada 126 penderita tuberkulosis yang sedang menjalani pengobatan di 11
puskesmas di Kota Kupang. Data dianalisis menggunakan uji regresi logistik sederhana dan regresi logistik
ganda. Hasil penelitian menemukan 23,8 % penderita tuberkulosis tidak patuh dalam minum obat
tuberkulosis. Variabel literasi kesehatan (p=0,008) dan umur responden (p=0,029) dengan p-value <0,05
dinyatakan berhubungan signifikan dengan kepatuhan minum obat penderitatuberkulosis. Literasi kesehatan
menjadi variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi kepatuhan minum obat penderita tuberkulosis
setelah di kontrol oleh variabel umur, pendidikan dan pendapatan. Pentingnya kolaborasi terintegrasi antara
berbagai lembaga terkait untuk melakukan edukasi terkait tuberkulosis lewat berbagai media dapat
meningkatkan literasi kesehatan masyarakat dan kepatuhan minum obat tuberkulosis.

...... Tuberculosisis one of the most challenging public health issues at the moment, with the number of cases
being treated and reported in Indonesia still falling short of the national objective for 2021. In the last four
years, the success rate for tuberculosis treatment in Kupang City has not been optimal. One of the reasons
people fail to take medication is because they have been taking it for along time, which allows for non-
compliance. Non adherence in taking medication can lead to treatment failure, re-treatment or drug
resistance. The purpose of this study was to determine the relationship between social determinants and
health literacy with medication adherence for tuberculosis patients in Kupang City. This study is a cross-
sectional quantitative study that was carried out on tuberculosis patients receiving care at a medical facility
in Kupang City. Data were collected by filling out online questionnaires (self-administered survey) on 126
tuberculosis patients who were undergoing treatment at 11 health centers in Kupang City. Simple logistic
regression and multiple logistic regression were used to analyze the data. According to the study's findings,
23.8 percent of tuberculosis patients did not take their tuberculosis medications. Health literacy variables
(p=0.008) and respondent age (p=0.029) with p-value 0.05 were shown to be significantly related to
tuberculosis patients medication adherence. After adjusting for age, education, and income, health literacy
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emerged as the most influential variable in affecting medication adherence in tuberculosis patients. The
significance of integrated collaboration among multiple associated entities to undertake tuberculosis
education through various media can improve public health literacy and adherence to tuberculosis
medications.



